BAB II

JUAL BELI DALAM ISLAM

A. TPengertian jual beli.

Pengertian jual beli menurut beberapa penda

pat Ulama’ sebagai berikut

1. Pengertian jual beli menurut bahasa Indonesia
adalah berdagang, berniaga, menjual dan membeli

barang-barang.( %js. Poerwodarminto,1987 :423).

2. Menurut istilah jual beli disebut dengan isti-

lah " 27ﬁﬂ~“ " yang artinya adalah :
WS RC R URE S
gy A I

{ Menyerahkan barang( yang telah diberi de
ngan harga) dan mengambil atau menerima har
ga atas barang tersebut atau mengambil ba-
rang( yang telah diberi dengan harga) dan

menyerahkan hirga atas harga barang itu,yang
demikian itu adalah hubungan timbal balik).

( Luois Ma’luf, 1986 : 57 ).

3. Menurut Asy Syeh 7akaria al Ansori, jual beli

adalah :
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( Menukar harta benda dengan harta benda

manurut cara yang sudah ditentukan). ( Asy "’

Syeh “akaria al Ansori, tth : 157..).
:‘;;

1

4, Menurut Sayyid Sabiq, Jjual beli- adaléh :

210eh s de I Ileidols
b o WA oy )

( Tuker menukar harta dengan harta yang
lain dengan jalan rela sama rela, atau pe-
mindahan hak milik dengan suatu ganti atas
dasar saling mengizinkan). ( Sayyid  Sabig,
1971 , IITI «+ 46 ).

5. Menurut Imam Taqiyuddin, jual beli adalah

il ;;U,.ib’\,hs\

( Memberikan sesuatu untuk menukar sesuatu

yang lain). ( Imam Taqiyuddin, tth, 1:
239 ).
6. Menurnt' As Son'ani, jual beli adalah :

VIS RPN WY

( Suatu penguasaan harta dengan memperguna~
kan harta yang lain ( sebagai ganti) atas
dasar rela sama rela).( As Son’ani, tth ,

IIT : 3 ).

Dari pengertian tersebut di atas, dapat di
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ambi] kesimpulan babwa jual beli adalah tukar me
mkap seauatu dengan sesuatu yang lain  atan  tu-

kar menukar sesuatu benda dengan sesuatu benda

yong tain dan diterima atas dasar suka sama suka,

hevipa ijab dsn gabul antara kedua belah pihak.

R. Dnoar hukum jual beli.

Iglam telah menetapkan dasar-dasar yang me
ngnatur praktek jual beli, berdasarkan firman -

Allah

.TVa \JN‘ .\)JJJ‘rJ)j t.d\%b

(... dan Allah telah menhalalkan jual beli
dan mengharemkan riba).(Depag RI, 1984 :69 ),

Dalam ayat lain Allah SWT. juga menjelas -
kan hukum jual beli yang sebagian besar berbentuk

kaidah-kaidah umum, sebagaimana firmanNya :

o syl lyad Y
s oS ol s )R O I,

( Hei orsng-orang vang beriman janganlah kamu
memakan haria sesamamu dengan jalan yang ba-
thil, kecuali dengan jalan perniagasn yang =
berlakn suka samn suka diantara kamu).( Depag

R1T , 1984 : 122).

-t
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Dalam hadits Rasulullah saw. juga disebut
kan tentang diperbolehkannya jual beli,sebagaimana
yang telah diriwayatkan oleh Imam Bukhori dari
Rifa'ah bin Rafi', bahwa sesungguhnya Rasulullah
saw. ketika ditanya tentang usaha apa yang paling

baik, beliau menjawab dalam haditsnya :

N ‘u&?kffngﬁthé=156‘J%f?Ljﬁzb{l)ﬁyi‘“

( Seseorang yang bekerja dengan tangannya se -
diri dan setiap jual beli yang bersih).(As Son
‘ani, III, 1960 : : 4).

Dalam pada itu, telah sepakat Ulama' menge-
nai jual beli sebagai praktek yang telah dipraktek
kan sejak jaman Rasulullah saw. hingga masa kini.
Dalam rangka menganjurkan dan menghalalkan jual

beli, Rasulullah saw. menerangkan :

Ay ke d R doa gl drm o
Gy gdga () Bad U e
. &1)uy_jhﬁ)[5

( Dari Abi Said dari Nabi saw. bersabda ; Pe-.
dagang yang jujur lagi terpecaya, adalah bersa
ma-sama para MNabi, orang-orang yang benar_ dan

para Syuhada').( Turmudzi, 1938, II @ 341).
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Keterangan-keterangan tersebut diatas, mene
rangkan kepada manusia, bahwa usaha perdagangan a-
tau jual beli bukan saja halal, melainkan juga
mulia apabila dilakukan dengan jujutr dan benar

berdasarkan norma-norma agama.

Dari uraian tersebut diatas, jelas bahwa
jual beli itu diperbolehkan, namum kebolehan = itu
dengan sendirinya harus memenuhi rukun-rukun dan

syarat-syarat jual beli menurut Islam.

Rukun dan syarat jual beli.

Jual beli dipandang sah menurut Islam apabi

la terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya.

Adapun rukun jual beli ada 6 (enam) yaitu

1. Fenjual.

2. Pembeli,.

3. Harga.

4. Barang.

5. Ijab dan

6. Qabul.

( Abdutr Rahman al Jaziri, 1972,II : 155 ).

Adapun menurut pendapat yang lain, bahwa

rukun jual beli ada 5 ( lima ).yaitu

1. Penjual.
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'embeli.

Harga.

Barang.

Lafat.

( Muhammad Ibnu Ahmad al Juzai,.tth , : 271).
Dari pendapat-pendapat tersebut diatas, pa-

dasarnya jual beli itu harus terpenuhi adanya
*Aqidaini ( QJ-L.’\,G) yaitu penjual dan pembeli
Ma'kud ’alaih ( L1~L£ui,24Lﬁ ) yaitu harga dan
barang.

Shighat ( AwRaxd) yaitu ijab dan gabul.
( Syaikhul Islnm abi Yakhya Zakaria al Ansori ,

tth «+ 175 ).

Tiap-tiap unsur atau rukun tersebut harus

memenuhi beberapa syarat

a.

syarat ’aqidaini ( CJ—"../\:Q\S) yabtu penjual
dan pembeli;

Dalam transaksi jual beli pasti terdapat
dua belah pihak ( sebagai subyek) yaitu adanya
penjual dan pembeli, yang dalam fiqih Islam di

sebut 'aqid / ’aqidaini.

Menurut Al Ustadz H. Idris Ahmad SH. bah
wa orang yang akan berakat diperlikan beberapa

syarat
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1) Berakal (J-.étﬂ- ) agar tidak mudah ditipu
orang, tidak sah akad anak kecil, orang gi-
la atau orang bodoh, sebab mereka tidak ahli
tasharruf ( pandai mengendalikan hafta) oleh
karena itu harta benda yang walaupun kepunya
annya sendiri tidak boleh diserahkan kepada

nya. ( Idris Ahmad, 1986 : 11).

*Aqil ( berakal ); Mengenai gyarat "A
qil", adalah logis. Karena hanya orang yang
gadar dan berakal yang akan sanggup melaku -
kan transaksi jual beli secabta sempurna. Ka
rena itu anak kecil yang belum tahu apa- apa
dan orang gila tidak dibenarkan melakukan -
transaksi jual beli tampa kontrol walinya,
karena akan menimbulkan berbagai kesulitan

dan akibat-akibat yang buruk, misalnya peni-

puan dan sebagainya.(Hamzah Ya’qub,1984:79).

Firman Allah
Jrr sl it 35535
AR W) '\ﬁ\ﬂ-—;fés==J

( dan janganlah kamu serahkan kepada
orang-orang yang belum sempurna akalnya,
harta (mereka yang dalam kekuasaanmu )
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehi-
dupan). ( Depag RI, 1984 : 115).
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Bila harta benda tidak boleh serah -
kan kepada orang yang bodoh ( yang kurang -
sempurnaAakalnya) maka ini berati bahwa O-
rang tidak ahli tasarruf itu, tidak boleh.me
lakukan jual beli dan melakukan akad ( ijab

dan qabul).
2) Tamyiz;

Demikian juga syarat tamyiz (dapat
membedakan), sebagai pertanda kesadaran ,
juga dapat diterima karena munasabah de-
ngan kenyataan (logis) seperti diuraikan
diatas.

Sehubungan dengan itu, para mujta-
hidin dengan ra’yunya masing-masing menge
mukakan logika hukum yang menjadi _ pega-

ngan masing-masing madzhab.

Gyafi'’iah ﬁengemukakan : empat o-
rang yang tidak sah jual belinya, yaitu :
anak kecil baik yang mumayyiz maupun
yang belum mumajyyiz, orang gila ( majnun),
hambah sahaya walaupun mukall;f.dan orang
buta. Apabila seorang melakukan jusl'!beli

dengan salah seorang dari mereka yang em

pat itu, maka transaksinya batal, dan dia
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harus mengambil barang/pembayaran yang ma -~

sih menjadi tanggungannya.

Adnpun barang yang telah diambil mere
ka, sekiranya mereka menghilangkan barang i-
tu, maka bagi mereka tiada pertanggungan ja
wab apa-apa, dan resiku itu kembali kepada -

pemilik barang.

Selanjutnya menurut Syafi’iah, tidak
sah jual beli anak kecil walaupun seizin wa-
linya. Adepun hambah-hambah sahaya yang ber
akal dan mukallaf jual belihya sah jika di

izinkan walinya.

Hanabilah (madzhab Hambali) mengung--
kapkan : sah jual beli anak kecil walaupun
belum mumayyiz dan tanpa izin wali pada ba-
rang yang remeh (rendah nilainya), demikian
juga orang yang lemah akal, sah transaksinya
tanpa seizin wali pada barang yang remeh, mi

galnya : membeli korek api.

Adapun untuk barang-barang yang . ba-
nyak dan berharga, tidak sah jual beli anak
yang belum mumayyiz tampa seizin walinya. A-
nak yang sudah mumayyiz dan orang tolol sah

jual belinyn dengan seizin walinya, tetapi
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pihak wali dilarang mengizinkannya tanpa

memperhitungkan kemaslahatannya.

Memperhatikan sejumlah pandangan fu -
qaha tersebut, maka dalam masalah ini dapat
digaris bawahi pendapat yang kuat, ialah :ju
al beli amak kecil yang mumayyiz itu sah, ka
rena pada prinsipnya jual beli itu halal, se
mentara tidek ada dalil al Qur’an dan hadits
yang menbatasi umur seseorang yang hendak -

berjual beli.(Hamzah Ya’qub, 1984 : 80).

Penjual belum sampai umur (anak ke -
cil) yéng belum berakal penuh, adalah tidak
sah, demikian pendapat imam syafi’i dan Ma-
lik. Tetapi Abu Hanifah dan Ahmad berpenda
pat sah penjualan anak kecil yang sudah mu-
mayyiz (bisa membedakan). Akan tetapi Abu Ha
nifah mensyaratkan harus terlebih dahu
lu mendapat izin wali, begitu pula pendapat

Ahmad.( Abdul ‘/ahab bin Ahmad, II,tth : 62).

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.
s gy ARNO) Sdeln) o) Jo U
R SR IE N N LU o

‘o *
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( Dan Ali berkata kepada Umar, apakah
yang telah engkau ketahui ? sesungguh nya
Qolam diangkat dari orang-orang gila sam-
pai dia sembuh, dari amak-anak sampai dia
mengerti (dewasa) dan dari tiduar sampai
bangun), ( Bukhori, ITI, tth ::2181»

[iukhtar.
Berdasarkan dalil al Qur’an (surah
an Nisa’® : 29 );°

NCSVIRZ N 1T v.s&vu“‘

(... kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama suka di
antara kamu).

flan Hadits Nabi saw,.:

R AN
NESNE Y eV
( Sesungguhnya yang disebut jual beli

itu (- yang belangsung) saling ridho).
(J 1815‘ §5Abdurgﬁah£%n, tthé§v10£5.

Maka setiap pihak yang melakukan tranéak
si disyaratkan mukhtar, yaitu?bebas mela-
kukan transaksi jual beli, lepas dari pak
saan dan tekanan. Prinsip ini menjadi pe

gangan jumhur fuqaha.

Jual beli secara paksa tidak sah,

kecuali dengan hak seperti memaksa umtuk

menjual rumah atau tanah untuk bangunan -

dan 1ain lain, sabda Rasulullah Saw.?
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gwyw@!&%%um.; Ay
‘ g'(wﬁk’:‘\"b'.‘ A el _wilay

( Dari ibnu Abbas, Dari Rasulullah ' saw.
gesungguhnya Allah SWT. telah meletakkan
(tidak menghukum) dari umatku yang keli-

ru, lupa dan dipaksa).( Ibnu Majah, I ,
tth : 659).

b. Syarat obyek akad ( L:hg,uu) yaitu ba-

rang yang dijual belikan dan harga/uang.

Menurut pendapat para Ulama, bahwa
yang menjadi obyek akad jual beli itu harus

memenuhi beberapa syarat sebagai berikut:

1) Barang yang dijual belikan itu harus su
ci. ~

Segala sesuatu yang haram diminum

haram pula dijual belikan, sebagaimana -

Hadits Rasulullah saw. yang diriwayatkan

Imam Muslim dari Abdullah bin Abas yang

mengatakan bahwa Rasulullah saw.bersabda

L e g SN0

( sesungguhnya Allah telah mengharam
kan meminumnya, mengharamkan pula
menjualnya).( Muslim , tth, I :689).

Dengan demikian jual beli barang yang‘na

jis adalah tidak sah, hal ini berdasar-
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kan hadits Jabir, bahwa ia mendengar dari

Rasulullah bersabda
v 1w ¢ g [
( Sesungguhnya Allah SWT. mengharamkan

jual beli khomer, bangkai, babi dan pa-
tung-patung). ( Bukhori, tth, II : 841).

Abu IHanifah dan Dhohiri mengeéualikan
barang yang ada manfaatnya, hal ini dinilai
halal untuk diperjual belikan, untuk itu me
reka mengatakan : diperbolehkan segseorang -
menjual belikan kotoran-kotoran seperti koto
ran sapi, kotoran kambing dan kotoran hewan
lainnya serta sampah-sampah yang mengandung
najis, oleh karena sangat dibutuhkan guna u-
tuk keperluan perkebunan dan dapat digunakan
gebagai pupuk tanaman. Demikian juga diperbo
lehkan menjual belikan barang nejis yang da-
pat dimanfaatkan bukan untuk dimakan dan di
minum. Seperti minyak yang najis digunakan -
untuk keperluan penerangan dan c%ﬁ pelipis
gerta tujuan untuk mencelup. Semdé‘barang -
tersebut dan sejenisnya boleh diperjualbe

likan sekalipun najis selagi bukan untuk di



22

makan dan diminum.( Sayyid Sabiq, 1971, III:
55) .

Imam Bayhaqi telah meriwatkan sebuah
ladits dengan sanad shahih, bahwa shahabat -~
Ibnu Umat perna ditanya mengenai minyak yang
kejatuhan bangkai tikus, kemudian beliau men
jawab : Gunakan olehmu sekalian sebagai mi-
nyak penerang dan minyakilah lauk paukmu de
ngannya, Fada suatu hari Rasulullah saw. le-
wat dan menemukan bangkai kambing milik Mai-

munah dalam keadaan terbuang, Sabda Nabi saw: )
Q,\t.;f,cg@‘,.;,wyyl&m\m\m\é&;\ N
.Lebbb:-\.ﬂ Jas, A\.«'M\g,:o\ u\dﬁw)\:’

( Apakah tidak kamu ambil kulitnya, kemu
dian kalian samak, dan dapat kamu manfa-
atkan, kemudian para sahabat berkata
Wahai Rasulullah saw. kambing itu telah
mati menjadi bangkai, Rasulullah saw,men
jawab: sesungguhnya yang diharamkan ha -
nyglﬁh memakannya).( Bukhori, tth, II

83 .

Ulama Syafi’iah mengharamkan jualbeli
gegala sesuatu yang najis atau karena najis

( sayyid Sabiq, 1971, III : 54 ).
2) Parang yang dijual. belikan harus bermanfaat.

Yang dimaksud dengan manfaatnya sesus



23

tu benda adalah manfaat menurut Syara’ ,
misalnya tidak sah menjual belikan seekor
belalang, tikus, ular, candu/arak kecuali
barang-barang itu ada manfaatnya menurut -
gyara’', sebab jual beli barang-barang yang
tidak bermanfaat itu termasuk sia-sia/ muba

dzir dan ini tidak dibolehkan. Sebagai mana

firman Allah SWT.

Oy (ol i gy 50l
U2 ROl lpdedy A3y
O bS8 LD g ipl

R 2P 9.‘,..1\ _‘)\}lﬁ:b_))

( ban berikanlah kepada keluarga-kelu -
arga yang dekat akan haknya, kepada o-
rang miskin dan orang yang dalam perja-
lanan, dan janganlah kamu menghambur -
hamburkan (hartamu) secara boros.Sesung

guhnya pemboros-pemboros itu adalah sau
dars-saudarae syaitan dan syaitan itu a-
daelah sangat ingkar kepada tuhannya. )
( Depag RI, 1984 : 428 ).

Atha’ dan An Nakho'i berpendapat; tidak sah

jual‘beli anjing kecuali anjing yang terdi-

dik untuk berburuw .( Sayyid 3abiq, 1971,I1II
55°).
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Begitu pula menjual belikan ulat, serangga dan
tikus tidak sah kecuali untuk dimanfaatkan, ju
ga sah jual beli kucing, lebah, beruang, singa
gerta binatang lain yang berguna untuk berburu
atau dapat diambil kulitnya, juga jual beli an
jing yang dapat dijadikan untuk menjaga rumah,
tanaman dan perkebunan, menurut Abu Hanifah a-
dalah sah. Tetapi jual beli anjing yang tidak
terdidik adalah tidak sah karena Rasulullah me

larangnya. ( Sayyid Sabiq, 1971 , III : 55).

Sebagian Ulama' mengakui keharaman men
jual belikan anjing, tetapi mengecualikan an-
jing pemburuh, pendapat ini dipegang oleh Imam
Atho’ dan Imam an Nkho’i . Mereka menjadikan a

lasan dengan hadits Rasulullah saw.:

s(&«{9&ali4.&&}¢?A_l”~é}_~g)ﬁjtujtsgbsrh\_%t}n
FPTINS VUPTIA | FOU=SRTUN L% U IN

( Abu Hurairah meriwayatkan, bahwa Rasulul
lah saw. perna bersabda : Harga anjing itu
haram, kecuali anjing pemburu ).(As Sonhni
tth, IIT : 7).

3) Barang itu milik dan dalam kekuasaan 'aqid.

Barang yang diperjual belikan harus

milik dan atas kekuasaan penjual dan pembeli,



atau kepunyaan orang yang menguasakan kepada
nya. Demikian tidak sah menjual sesuatu yang -
bukan miliknya atau bukan milik orang lain yang
mewakilkan kepadanya, kecuali dalam hal salam.

( Ali fikrd, 1939, I : 40).( ot syss, (0172)

Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw.
cﬁ‘b‘.r{,«w wuwﬁ\dy_}@

( Rasulullah saw. melarang untuk menjual -
" sesuatu yang bukan miliknya).( Tirmidzi
tth, II : 351).

Hadits tersebut tedapat dalam kitab- ki
tab Sunnah dan musnad. Menurut keterangan Tir-

midzi derajatnya hasan.

Eerhubung ada hadits yang menbenarkan -
jual beli secara salam atau salaf, maka larang
an itu dapat ditafsirkan kepada barang yang ti
dak ada d4i tangan, tanpa's;fat, tanpa ukuran,
tanpa timbangan dan tanpa jadwal waktu penye-
rahan yang jelas. Adapun menjual barang secara
galaf atau salam (indent) dengan ukuran yang
jelas,'timbangan yang jelas dan dengan jadwal
waktﬁ penyerahan yang jelas, maka hal itu ti-

daklah terlarang. Menurut riwayat Ibnu Abbas,
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ketika MNabi saw. datang kemadinah, mereka bia
sa mencengkrami (memanjar) buah-buahan untuk
masa setahun atau dua tahun, make beliau mem-
berikan petunjuk : YBarang siapa yang menceng
rami buah-buahan, maka hendaklaﬁ ia menceng -
krami pada sukatan yang tertentu, timbangan
yang tertentu dan buat satu masa yang terten
tu ¥

Dari ({disini dapat difahami hikmah sya-
ri’at islam dalam larangan ini, tidak lepas
dari tujuan menghindari keburukan dan menutup
Jjalan-jalan yang membawa kepada pertengkaran
dan kerugian salah satu pihak. ( Hanzah Ya'

Qub, 1984 : 134 ).

Barangnya dapat ditentukan dan dapat diserah

terimakan.

Dalam jual beli , barangnya harus da-
pat ditentukan wujudnya, sifatnya, ukurannya -
dan dapat diserah terimakan sesuai dengan wak
tu perjanjian yang ditentukan bersama, halini
untuk menhindatai kericauan, karena adanya
suatu kesamaran. Oleh karena itu barang yang
sebagai obyek akad harus dapat diketahui wu-

judnya, sifatnya serta jelas dan barangnya da
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pat diserah terimahkan agar dapat terhindar
dari riba. ( Ibnu Rusyd, tth, II : 172).
Dalam hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah

saw. dari Abu Hurairah ra. katanya

s :fLwJ LA.LGLJUL}#LJ”J)_AJJ\_SQJ
‘~Z)’ij‘tFeL>Ji5 %‘vuﬁsé‘tjq

( Rasulullah saw. telah melarang jualbeli
secara melempar dengan batu dan jual beli
yang mengandung penipuan). (Muslim, tth,,
1 : 658 ).

Salah satu persyaratan barang dagangan
yang tekankan oleh fuqoha ialah barang itu ha
ruslah yang dapat diserah terimakan. B8ehubu=~
ngan dengan prinsip ini, maka tidak dapai di
perjual belikan barang yang tidak ada dalam
kekuasaannya meskipun milik sendiri. Misalnya
burung yang terlepas dari sangkarnya, ikan =
dalam air yang sukar ditangkap, harta yang ja

tuh ketangan perampok dan sebagainya.

Frinsip ini logis dan sejalén dengan
ketentuan tidak bolehnya "Gharar" (kesamaran
dak ketidak pastian) yangbisa menimbulkan keru
mitan dan mengundang persengketaan dikemudian

hari. ( Hamzah Ya’'qub, 1984 : 91 ).
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Dari keterangan yang tersebut, mereka
tidak mensyaratkan barangnya harus ada dalam
satu majlis agad, akan tetapi mereka membo-
lehkan jual beli ident (salam/salaf) selama

tidak ada unsur gharar.
Barangnya dapat diketahui secara nyata.

Barang yang diperjual belikan dapat
diketahui dengan jelas, baik timbangan, kua-
litasnya dan harganya oleh kedua belah pihak.
Tetapi apabila barang itu tidak dapat diketa
hui, maka jual beli tersebut tidak sah, ka-
karena mengandung penipuan. Disamping barang.
nya dapat diketahui juga harus dalam pemili-
kan dan dalam kekuasaan, artinya syarat jual
beli barang harus dalam pemilikan atau dalam
kekuasaannya, sebagaimana sabda Rasulullah

saw.

patl it ke ) 4o 01 gy U
Ay ek

( 3esungguhnya Rasulullah saw., melarang
seseorang menjual makanan sehingga mene-—
rima - gepenuhnya).( Bukhori,tth,II1:819).

¢c. Shighat ( ALND) yaitu kalimat ijab dan

qabul.
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Shighat akad yaitu dua pernyataan yang

dengannya akad akan terjadi. Dalam hal ini shi-

ghat akad sebagai rukun jual beli, berdasarkan

firman Allah :

Sy aotloal eyl (Y
BARICE I U2LP FIERTCAR |

( hai orang-orang yang beriman, jangan 1lah
kamu memakan harta sesamamu dengan jalan ba
thil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku suka sama gsuka diantara kamu),( De-
pag RI, 1984 : 122 ).

Pengertian ijab ialah pernyataan yang me

nunjukkan bahwa ia telah membeli.( Abdur Rah -

man Al Jaziri, tth : 156).

Untuk itu dalam ijab gqabul disyaratkan

1)

2)

Satu samalainnya berhubungan di satu tempat
tampa ada pemisah yang merusak.

Ada kesepakatan ijab dengan qabul pada ba-
rang yang saling mereka rela, berupa barang
dijual dan harga barang. Jika sekiranya ke-
dua belah pihak tidak sepakat, maka jual
beli (akad) dinyatakan tidak sah seperti
jika si penjual mengatakan : "Aku jual kepa

damu baju ini seharga 5 (lima) pound", dan



8i pembeli mengatakan "Aku terima barang ter-

- sebut dengan harga 4 (empat) pound', maka ju

3)

al beli seperti ini dinyatakan tidak seh, ka-
rena ijab dan qabulnya berbeda.

Ungkapan harus menunjukkan masa lalu (madli )
seperti perkataan penjual :"Aku telah jual",
Dan perkataan pembeli :"Aku telah membeli " ,
atau menunjukkan masa sekarang ( mudhari’) .
Jika yang diinginkan pada waktu itu, seperti
:Aku ku sekarang jual padamu dan perkataan -
pembeli YAku sekaramg beli ", Jika yang = di
inginkan masa yang akan datang atau terdapat
kata yang menunjukkan masa yang akan datang -
dan sebagainya, maka hal itu dinamakan akad
janji, akat mengunakan kata-kata janji itu ti
sah menurut syaral( sayyid Sabiq, tth , 1971;
IIT : 50 ).

Ulama HHanafiah menjelaska bahwa ijab
adalah pernyataan pertama dari salah satu pi-
hak yang mengadakan transaksi jual beli, baik
penjual maupun pembeli sebagaimana : " Kubeli
darimu dengan harga seribu pound'", sedangkan
Qabul adalah pernyataan yang kedua. Mereka
berpendapat : sah jual beli itu dengan dua

pernyataan yang menunjukkan makha memiliki a-
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tau memberikan milik, seperti Kujual, kubeli,
kuberikan kepadamu, kurelaka untuk mu. barang
ini dan sebagainya.( Sayyid Ali fikri, 1938,
I : 30 ).

Menurut Asy Syafi’i; Jual beli dapat -
terjadi dengan kata-kata kinayah. Dan menurut
beliau bahwa jual beli itu tidak sempurna se
hingga pembeli mengatakan ; sungguh telah aku
beli padamu. Begitu pula ucapan pembeli kepa-
da penjual : engkau menjual dengan harga be
rapa 7?7, pembeli mengatakan sekian, sungguh a-

ku telah beli darimu.(Ibnu Risyd, II : 170).

Sebagian Ulama Syafi’ah berpendapat
tidak sah jual beli kecuali harus dengan ijab
dan kabul, Tjab dan qabul itu bisa berupa uca
pan, tulisan perantaraan, utusan atau isyarat
bagi orang bisu. ( Abdur Rahman al Jaziri ,

T1, tth ¢+ 1'6 ),

Ulama !'alikiah berpendapat; sah Jjual
beli dengan semua perkataan yang menunjukkan
atas kerelaan kedua bela pihak (penjual dan
pembeli), seperti YKujual padamu'", "Kubeli da
rimu" atau kuberikan kepadamu dengan harga

sekian. (Abdur Rahman al Jaziri,tth,II: 1567},
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Dari beberapa penjelasan.tersebut, bah-
wa pada dasrnya akad itu terjadi apabila anta-
ra kedua belah pihak saling merelakan, sesuail
dengan dalil-dalil tersebut diatas, Karena ke
relaan itu samar (tidak tampak), maka diukur
lah dengan petunjuk bukti dengan ucapan ijab
dan qgabul atau setiap perbuatan yang dipan~
dang Urf(kebiasaan) sebagai tanda terjadinya -

transaksi jual beli,



